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RINGEKASAN

NIAWATL  Studi Histologi P erkembangan Gonad Ikan Kerapu Malabar
(Epinephelus malabaricus) di perairan Pulau Barrang Caddi. (Di bawah
bimbingan Farida G. Sitepu sebagai pembimbing utama, Budimawan dan
Budiman Yunus sebagai pembimbing anggota).

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 1997 hingga Maret 1997 di
Pulau Barrang Caddi sebagai tempat pengambilan sampel. Sedangkan
pembuatan preparat histologi dilakukan di Laboratorium Patologi Anatomi
Fakultas Kedokteran Umum Universitas Hasanuddin. Tujuannya adalah untuk
mengetahui tingkat perkembangan gonad ikan kerapu malabar berdasarkan
ukurannya. Hasilnya diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi,
baik dalam usaha pengembangan budidaya maupun pengelolaan eksploitasi
ikan kerapu di alam.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil ikan kerapu malabar
hasil tangkapan nelayan di sekitar daerah perairan pulau Barrang Caddi
dengan berbagai ukuran. Sebelum ikan di bedah untuk diambil gonadnya
terlebih dahulu di ukur panjang dan beratnya. Penimbangan gonad dilakukan
menggunakan timbangan eleklrik (ketelitian 0,01 gram). Gonad dipotong
dengan ketebalan sekitar 1 om kemudian di fiksasi dengan larutan Bouin's
selama 24 jam selanjutnya dibuat preparal histologi.

Data perkembangan gonad ikan kerapu malabar di analisis secara

deskriptif berdasarkan preparat histologi dengan menggunakan tahapan
perkembangan gonad menurut klasifikasi (Smith 1965; Moe 1969; dan Tan
dkk. 1974 yang dikutip oleh Tseng dan Ho 1988). Sedangkan sebagai data
pembanding untuk mengetahui tingkat kematangan gonad digunakan rumus

IKG (Johnson 1971 yang dikutip oleh Effendi 1978).
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Tingkat perkembangan gonad ikan kerapu malabar terdiri dari kelas
betina immature (panjang standar 27-54 cm), mature resting female (panjang
standar 58 cm), mature aktive female (panjang standar 60-64 cm), kelas
transisi kelamin betina ke jantan (panjang standar 65 cm) dan kelas mature
testis (panjang standar 80-89 cm). Nilai IXG ikan betina berkisar antara 0,01 -
1,87 %, transisi 0,157 % dan ikan jantan berkisar antara 0,11 - 0,159 %.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tkan kerapu merupakan salah satu ikan ekonomis penting yang diekspor,
baik dalam bentuk hidup, segar maupun kering. Tiap tahun permintaan ikan
kerapu baik di pasar lokal maupun dipasaran Internasional terus mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan daging ikan kerapu mempunyai cita rasa
yang enak. Oleh karena itu harga ikan kerapu cukup mahal dibandingkan
dengan jenis ikan laut lainnya.

Untuk memenuhi permintaan ikan kerapu yang semakin meningkat, maka
nelayan disamping melakukan penangkapan di alam juga membudidayakan
ikan tersebut. Akan tetapi selama ini sumber utama ikan kerapu masih
mengandalkan tangkapan dari laut bebas (Tegal dan Sunyoto 1989) dan hanya
sebagian kecil berasal dari budidaya laut skala kecil seperti yang dilakukan di
sekitar Pulau Bintan, Riau (Sudrajat 1985). Jika penangkapan di alam terus
berlangsung, maka dapat mengakibatkan punahnya spesies ikan kerapu.
Olehnya itu sangat diperlukan data-data biologis ikan ini sebagai salah satu
bahan informasi dalam pengelolaannya dan bagi pengembangan budidayanya.

galah satu data biologis ikan kerapu yang sangat penting untuk diketahui
adalah aspek reproduksinya, khususnya tentang perkembangan gonad ikan
kerapu tersebut. Seperti jenis ikan lainnya, perkembangan gonad ikan kerapu
mengikuti pertumbuhan somatiknya. Olehnya itu dengan mengetahui evolusi
perkembangan gonad ikan kerapu, maka dapat diketahui pada ukuran berapa
ikan tersebut matang gonad untuk pertama kalinya dan pada ukuran berapa
terjadinya pergantian kelamin dari betina ke jantan.

Selama ini penentuan perkembangan gonad pada ikan hanya terbatas
pada metode-metode yang menggunakan pendekatan morfologis yang tenfuny
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memiliki kelemahan-kelemahan. Oleh karena itu diperlukan metode yang

dapat menjelaskan tentang perkembangan gonad secara lebih jelas dan detail.

Salah =atu metode tersebut adalah dengan menggunakan cara pengamatan
preparat histologi,

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan dicoba
mempelajari perkembangan gonad ikan kerapu Malabar (Epinephelus
malabaricus) melalui preparat histologi.

Tujuan dan Kequnaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan gonad
ikan kerapu malabar (E. malabaricus) berdasarkan ukurannya. Hasilnya
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi, baik dalam usaha pe-

ngembangan budidaya maupun pengelolaan eksploitasi ikan kerapu di alam,
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TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi ikan kerapu Malabar (B, malabaricys) menurut Saanin
(1986) adalah sebagai berikut: Y

Super Kelas . Piuces

Kelas - Teleoste

Sub Kelas . Actinopterygii

Super Ordo : Percomorphi

Ordo : Perciformes

Sub Ordo : Percoidea

Famili . Serranidae

Sub famili - Epinephelinae

Genus . Epinephelus

Species - Epinephelus malabaricus
{Bioch dan Schneider)

Ciri-ciri morfologi ikan kerapu Malabar (E. malabaricus) menurut
Heemstra dan Randall (1993) adalah sebagai berikut: badan memanjang,
kepala dan badan berwamna kecoklatan, sedikit ditutupi oleh bintik coklat
kehitaman yang memanjang sampai ke dada, rahang bawah dan dasar mulut
serta kepala dan badan juga dilingkupi oleh bintik putih, sinp dengan bintik
hitam kecil. Sirip dorsal terdiri dari D. XI. 14 - 16 buah, jari - jari ketiga
sampai kelima sering agak lebih panjang di-bandingkan jari-jari belakang

yang panjangnya 3,1 - SR o
daripada jari-jari lemahnya. Sirip dubur terdiri dari A. II. 8 buah, sirip dada

panjangnya 1,7 - 2.2 kali panjang kepala. Sirip ekor bentuknya rounded

(bulat).

4.0 kali panjang kepala dan kelihatan lebih pendek

m
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Gambar 1. Morfologi Ikan Kerapu Malabar (E. malabaricus)

Makanan dan Kebiasaan Makan

Menurut Tompo (1984), jenis makanan alami yang telah ditemukan
dalam lambung ikan kerapu Epinephelus spp. terdiri dari kelompok :
crustacea, ikan, bagian tumbuh-tumbuhan (Chlorophyceae dan
Cyanophyceae), bakteri, karang serta partikel pasir campur lumpur.
Selanjutnya dijelaskan pula balwa kelompok crustacea dan ikan merupakan
makanan utama yang dominan dalam lambung ikan kerapu.

Menurut Sugama (1987), makanan utama dan tambahan bagi benih ikan
kerapu di alam masing-masing adalah udang-udangan dan kelompok ikan yang

terdiri dari: ikan teri, baronang, tembang, abangan/jenaha, lencam dan belanak.

Keterangan lain dari Heemstra dan Randall (1993) bahwa makanan dari ikan

kerapu E. salabaricus adalah ikan dan crustacea dan kadang-kadang cumi-

ikan dapat saja berbeda antara satn waktu dengan
tempat. Hal ini mungkin saja digebabkan karena

K ebiasaan makan

waktu lainnya di suatu
perubahan musia. gelanjutnya keterangan lain menjelaskan bahwa di alam,

genus Epinephelis dan Plectropomis ditemukan makan pada waktu
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malam dan pagi dengan puncaknya pada saat matahari terbit dan tenggelam
(Chua and Teng 1980 yang dikutip oleh Comelia 1992),

Distribusi dan Kualitas Air

Heemstra dan Randall (1993) mengernukakan bahwa E. malabari
diketahui berasal dari Laut Merah dan daerah Indo-Pasifik (Afrika Selatan
sampai Jepang, Australia, Palau, Yep dan Fiji). Ikan ini berada pada benua
dan lokasi terpencil: Teluk Aqaba, Sudan, Saudi Arabia, Djibouti, Ethiopia,
Kenva, Zanzibar, Tanzania, Mozambique, Oman, Madagascar, Comoros,
Seychelles, India, Sri Lanka, Pulau Andaman, Indonesia, Singapura, Philipina,
Taiwan, China, Papua New Guinea, Irlandia, Pulau Caroline, New Caledonia,
dan Tonga. Di Australia terdapat di teritorial utara sampai ke New South
Wales,

Menurut Chua dan Teng (1980 yang dikutip oleh Comelia 1992} suhu
perairan yang baik bagi kehidupan Epinephelus spp. berkisar 27 - 327 C.
Lebih lengkap Sunyoto (1994) mengemukakan bahwa kondisi habitat yang
dibutuhlkan ikan kerapu adalah kandungan oksigen terlarut air yang tinggi,
pertukaran air yang cukup, kadar garam berkisar antara 15-26 ppt, kecepatan
arue ideal berkisar antara 0.2 - 0,5 meter per detik,

Biologi Reproduksi

Secara umum ikan memiliki sepasang gonad yang dihasilkan di bagian
belakang rongga tubuh, mesovarium pada betina dan mesorchium pada jantan.

Pada permulaan ontogenesis, seperti pada vertebrata lainnya, gonad muncul

sebagai pasangan yang membentuk hubungan genital disusun oleh PGC
(Primordial Grem cell) dan jaringan penghubungnya (Hibiya 1982). Selanjut-
nya dijelaskan pula balwa ovarium ikan umumnya adalah sepasang organ




.

berbentuk kantung yang ditutup dengan sebuah katup dan terdiri atas sebuah
rongga (lumen) dan lamellae-lamellae ovarium dimana oogenesis terbentuk.
Sedanglan testis ikan umumnya adalah sepasang organ yang berbentuk
kantung, tetapi struktumya bervariasi. Sebagai contoh pada belut testis
adalah sebuah rangkaian lamel-lamel semisirkuler kecil, pada gobies dewasa
Acanthogobius fluviatilis, testisnya sangat kecil dan seperti benang. Pada
beberapa spesies, strukturnya lebih kompleks dan mengandung vesikel
seminal.

Menurut Yashiro dkk. (1993), ovarium ikan kerapu pertama kalinya
sebagai dua lobus yang terpisah berlokasi di bagian posterior perut tepatnya
di belakang ginjal. Ovarium ini memiliki jaringan penyambung tipis yang ber-
hubungan dengan kandung kemih dan peritoneum. Tunika albuginea di dalam-
mya memiliki banyak otot halus yang dapa terlihat dengan jelas saat per-
kembangan ovarium. Lebih jauh dijelaskan balwa ovarium ikan kerapu
malabar (E. malabaricus) dapat diamati dengan jelas oleh mata pada ikan
kerapu yang berumur 15 bulan dengan berat rata-rata 1,6 kg (1,3 - 2 kg), yang
terlihat sebagai dua lobus longitudinal yang tidak seimbang, yang pendek 2,1 -
3.1 em dan yang panjang 3,1 - 4 ¢m dengan berat rata-rata indeks gonad
0,09% (0,06 - 0,11%).

Pada beberapa spesies dari famili-famili yang tergolong kelas teleost,

' 1 i duksi
sifat hermaprodit dan pergantian kelamin merupakan ciri normal repro i

(Atz, 1964; Chan dan Yeung 1983: Reinboth 1983 yang dikutip oleh Brusle

dkk. 1992). |
Menurut Yashiro dkk. (1993), ikan kerapu malabar (E. malabaricus)

ta ikan serranid yang bersifat hermaprodit protogeni
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Smith (1959, 1965, 1967 yang dikutip oleh T=eng dan

ngemukakan batwa dari hasil penelitian tentang =ifat seksual dari ikan-ikan
serranid Bermuda, didapatkan hasil bahwa semua yang tergolong ke dalam
kelompok Epinephelus bersifat hermaprodit protogeni, Selanjutnya Tseng
dan Ho (1988) menjelaskan bahwa secara umum, ikan kerapu yang
hermaprodit protogeni adalah sebagai berikut : (1) Bukan bersifat seksual
dimorphism (berkelamin dua). (2) Rata-rata ukuran maksimum dari ikan
jantan lebih besar daripada yang betina, baik panjang dan berat tubuh maupun
umur. (3) Selama pergantian kelamin, perkembangan dari crypt seminifereous
dan spermatogenesis berlangsung lebih cepal, sementara proses pembentukan
oosit mulai menurun. (4) pergantian kelamin biasanya terjadi pada musim non
breeding.

Yashiro dkk. (1993) menjelaskan babwa untuk mencapai hasil yang
memuaskan dalam produksi benih ikan kerapu malabar (E. malabaricus),
induk ikan betina dengan berat rafa-rata 5,0 kg dapat digunakan sebagai bibit
sebab mayoritas ikan tersebut adalah betina yang sehat dan mempunyai
jumlah oosit yang besar dalam ovariummya. Selanjutnya dijelaskan lebih jauh
bahwa pada ikan yang mempunyai berat tubuh lebih dari 5,0 kg dengan
panjang total berkisar antara 56,2-56,% cm telah mempumyai jumlah cosit
matang yang besar ditandai dengan hasil IKG yang diperoleh dari ikan
tersebut, yailu sebesar 5,2000. ;

Reinboth (1967 yang dikutip oleh Teeng dan Ho 1988) telah menjelaskan
balwa jaringan jantan hanya berfungsi setelah jaringan betina berhenti ber-
fungsi dan dalam beberapa cara jaringan ovarium dapat menghambat per-

kembangan lanjutan dari sel-sel germ jantan. Sel-sel benih jantan inilah yan
sesungguhnya menghancurkan jaringan ovarium sebelum jaringan jantan

berfungsi.
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Tseng dan Ho (1983) mengemukakan hasil penelitiannya tentang
reproduksi dan sifat seksual ikan kerapu Epinephelus akaara telah didapat-
kan ikan tersebut mengalami perubahan kelamin pada panjang standar 26 - 34
cm. Ukuran kerapu ketika mengalami kematangan kelamin dan perubahan
kelamin berbeda pada beberapa spesies, misal nya E. tawving mengalami
proses pematangan kelamin pada umur 3 tahun dan perubahan kelamin terjadi
pada umur 7 tahun, E. mario, perubahan kelaminnya terjadi pada umur 6
tahun ketika mencapai berat 11,0 kg, dan E. suilles mengalami perubahan
kelamin pada berat 7-9 kg (Yashiro dkk. 1993),

Ong Che (1990 yang dikutip oleh Syam 1996) mengemukakan bahwa
kematangan gonad ditentukan oleh banyak faktor, misalnya tingkat kesuburan
perairan sehingga ukuran pada awal kematangan gonad pada spesies tertentu

dapat bervariasi.

Perkembangan Gonad dan Determinasi Fase Kematangan
Perkembangan oosit telah diuraikan oleh west (1990 yang dikutip oleh

Husniati 1993), yaitu:
(13 Chromatin MNucleolar Stage.
Oosit mulai tampak jelas dalam epithel laminel ovari. Sel-sel

squaamous follikel, dikelilingi sitoplasma yang tipis dan nukleus berisi

nukleolus tunggal.
(2) Perinucleolar Stage.

TEI.j o=
nukleoli yang nampak terutama pada bagian pheriperic. Pada fase ini

ditandai dengan keberadaan gelembung kuning telur (yolk vesicle).
i

Fase ini disebut tahap pertumbuhan primer.

adi pertumbuhan oosit, nuklens meningkat dalam ukuran dan banyak




_.,_I

B -

(3) Yolk Vesicle (Cortical Alveoli) Formation

Fase ini ditandai :
| dengan kemunculan "yolk vesicle" pada sitoplasma.

S e s

, globule, fatty atau lipid droplets) mulai me-
ngelompok di sitoplasma dari oosit. Chorion (Zona radiata, vitellin |

| membrane, zona pellucida) terlihat pada fase ini, o

(4)  Vitellogenic (yolk) Stage, |
Keberadaan gelembung protein (yolk spheres, gramiles atau globules)
adalah karakteristik dari fase vitellogenic atau fase kuning telur (yolk-
stage 0osits).

(3) Ripe (Mature) Stage.

Oogit mulai memasuki lumen ovari. Permulaan fase ini ditandai dengan

e T et T R

migrasi pheriperic dari nukleus dan menghilangnya membran. Fase akhir

dari kematangan oosit sukar diamati secara histologi. '.
Van-herp dan Payen (1991 yang dikutip oleh Husmati 1993) menjelaskan
kronologis perkembangan oosit melalui pengamatan histologi sebagai berikut: |
(1) "Undifferentiated Gonad". i
Zona germinatif dari ovari dan "gonia" menjadi "oogonia”. Sel-sel ini di- 5
kelilingi oleh sel mesodermal dan terjadi proses mitosis pada zona -
germinatif. Beberapa oogonia meninggalkan zona tersebut, dan tetjadi I

meiosis.

(2) "Previtellogenesis’.

Yelamna fase ini oosit mengumpulkan nbosom dan "Rough Endoplasmic

" (RER) atau retikulum endoplasma kazar herke:;:haug.

Reticulum : | o
+bila RE kasar menjadi aktif, oosit mensintesa secara intra oositotik g
ila ~ .
il | di RE kasar. pada akhir fase ini cosit berkembang, f

yang berkumpu : L
. L ] ..}__.' {\.{ib,.- B
—icrovilli dan sel-sel follikel akl €20 \\‘Y

| &2
Tt B
Wi . £%
T po

3
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Pada fase ini oosit diselimyt; oleh lapisan sel

-zel follikel dan "oosit
microvilli"

memotong selaput vitellin, Oosit mengakumulagi protein
kuning telur (yolk protein) yang disebut "vitellin”, Sintesa glycoprotein
oleh oosit RE kasar pada fase vitellogenesis berlanjut dan caratenoid

bersama dengan vitellin menghasilkan oosit yang berwarna lerang.
(4) "Maturation”

Terjadi ovulasi setelah "follicular epithelium” tertarik ke bagian
pheriperic dari ovar.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan fase oogenesis dan kelas
gonad didasarkan pada uraian yang dikemukakan oleh beberapa peneliti
(Smith 1965; Moe 1969, dan Tan dkk. 1974 yang dikutip oleh Tseng dan Ho
1988), yaitu:

Fase Oogenesis:

- Fase 1, oosit berdiameter kurang dari 0,03 mm, dengan nukleus yang agak
besar yang berisi nukleolus tunggal.

- Fase 2, oosit berdiameter 0,03 - 0, 12 mm, banyak peripheral nukleoli

dalam nukleus, sitoplasma menjadi berwarma agak terang.

Fase 3, oosit h-:.rdmmeter 0,06 - 0,2 mm, sitoplasma menjadi agak terang,

nukleus besar {}Bﬂgﬂﬂ nukleoli kecil pada peripheric, gelembung kuning

telur tumbuh secard perlahan-lahan _ |

- Fase 4, oosil berdiameter 0,2 - 0, 5 mm, mempunyal zona radiata yang

tebal dan berlimpah gelembung kuning telur, penampakan gelap dari

it.

i memenuhi seluruh 00S1

sejumlah telur yang |

Fase 5, oosit berdiameter 0,4 - 0,7 mi, tingkatan akhir sebelum

i beberapa gelembung kuning telur.
& .t yang bening dengan
pemijahan, posit yat

S

B i - - _,_rl!
= -

o i P

b Tl
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Ti]’lgl{ﬂt:]ll Gonad

Kelas 1 (immature female), terdapat oosit pada fase 1 dan 2, tidak di-
temukannya atretic body yang menandakan bahwa pemijahan belum terjadi.
Kelas 2 (mature resting female), oosit berada pada fase 1,2 dan kadang
3, yang dominan adalah pada fase 2, atretic body mungkin sudah ada.
Kelas 3 (mature active female), mayoritas oosit berada pada fase 3.4 dan
mungkin 5. Dilihat dari luar, ovarium meluas.

- Kelas 4 (post-spawning female), ovarium mengkerut.

. Kelas 5 dan 6 (transitional dan immature female}, oosit awal (faze 2)
tersisa utuh dalam lamella, tersembunyi pada peripheric. Kedua kelas
tersebut adalah sama kecuali lebih banyak crypt seminiferous pada akhir-
nya.

. Kelas 7 ( Mature resting testis), spermalogonia, sperma matang jarang
terdapat. Atretic body dapat ditemukan dengan mudah. |

- Kelas § (mature testis), terdapat spermatosit primer dan sekunder, sperma

'

— -
—

= —
=

P
'

S T, s

matang juga diternukan dalam selaput yang tersembunyi,
- Kelas 9 (ripe testis), spenna matang memenuhi sebagian besar dari rongga.

. Kelas 10 {(post-spawning testis), tidak ada sampel.
Tingkat kematangan Gonad jantan (testis) ikan green sunfish secara
il
histologis menurut kaya dan Hesler

adalah sebagai berikut: |
[ Testis Regresi (akhir musim

(1972 yang dikutip oleh Effendi 1978)

panas sampail pertengahan musim dingin).

ey atogonia awal sekunder. Sperma sisa
- lapis oleh sperm
Dinding gonad di

muﬂgkj“ mﬂ,ﬁ]h Lﬂfsiﬂﬂ..

II. Perkembangan Sperm

proporsi spenmatogomt® .
—a sisa kadang-kadan8 s u.

atogonia, Sama dengan tingkatan I, hanya
selunder hertambah dibanding dengan primet,

Spe
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. AW

& se;?:iiﬁz:etﬂ;e% spermatosit timbul dan kemudian

IV. Spermatogenesis aktif Em:‘:‘lld dan spermatozoa -_|uga mulai keloar,
: : ingkat permatogenesis ada dalam

jumlah yang banyak, spermatozoa bebas mulai terlihat dalam rongga
eminiferous.

V. Testis masak. Lumen penuh dengan spermatozoa. Pada dinding lobute
penuh dengan cyste bermacam-macam tingkat.

V1. Testis Regresi. Rongga seminiferous masih berisi spermatozoa. Dinding
lobute penuh dengan spermatogonia yabng tidak aktif. Ukuran terus
mengkerut karena sperma dikeluarkan.

Yashiro dkk. (1993) mengemukakan balwa perkembangan gonad ikan
kerapu malabar (E. malabaricus) dapal diklasifikasikan kedalam 10 stadia,
stadium 1-5 adalah betina, stadium 6-7 adalah interseks dan stadium 8-10
adalah jantan. Stadium yang berbeda dari perkembangan ovarium menunjuk-
kan perbedaan yang nyata pada ukuran oosit sebagai berikul:

(1) Gonad Stadium 1. Oogonia dan oosit primer pada tahap chromation

nukleolus (CN) dan perinukleolus
PN dan Oosit vitellogenic awal pada stadium yolk

(PN) berdiameter rata 0,055 mm.

(2) Gonad Stadium 2.
vesicle (YV) berdiameter rata-rata 0,157 mum.
(3) Gonad gtadium 3. YV dan oosit vitellogenic pada stadium yolk

globule (Y G)1dan 2
(4) Gonad gtadium 4. S
mum, Stadium ini adal

berdiameter rata-rata 0,157 mm.
tadium YG 2 dan 3 berdiameter rata-rata 0,299

ah stadium gvarium mature.
ngeluaran gvarium, oosit post- vitellogenic dan

stadium 5. Pe
< S dan beberapa ariresia (AT) atau

Pﬂﬂ-ﬂwlasi perdiameter (0,3 mm

reabsorsi oosit.
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(6) Gonad Stadium 6. Pergantian kelamin awal, cN

i PN dan | g
gonia (3G) berada diantara sel-se] gosit n Spermato

(7) Gonad Stadium 7. Sitoplasma PN dag 5G ditemukan, beberapa
jarin 1 iadi | ’
Jaringan ovarium berubah menjadi jaringan testis pada stadium ini.

(8) Gonad Staium 8. Testis mulaj mempunyai aktifitas spermatogenesis,

5G, 5 iki i T

, BC dan sedikil spermatid (SD) diamati bersama dengan oosit YV
dan YG.

(9) Gonad Stadium 9. Spermatogenesis lanjut dengan mayoritas 8D dan
spenmatozoa, YV dan YG masih dapat diamati. Pacda Stadium ini testis
dianggap matang.

(10) Gonad Stadium 10. Testis setelah spermiasi ketika SZ dilepaskan,
ruang kosong ubulus seminiferous dengan spermatogonia dan

spermatocyte terithal.

Metode Histologi
Menurut Tumbel (1995), prosedur yang Jazim dipakai mempelajan suatu
melalui pembuatan preparat histologi dengan alat pembantu

jaringan ialah
adalah "transiluminasi”. Umum-

yaitu mikroskop. Prinsip suatu mikroskop
nya jaringan yang dihasilkan sangat tebal U
kembangkan teknik untuk mengatasimya, agar dapat memperoleh irisan tipis
yang mranslucent”, yaitu teknik parafin, dan dapat dibagi dalam beberapa
tahap, yaitu : (1) Fik=asi, ini bertujuan untuk mencegah perubahan "post-
[Ilﬂ['E,f: " geperti pe.mbuﬁ’-lkﬂﬂ- (@) Dehidrasi, bertujuan untuk mengeluarkan
il _
air dari jaringan- (3) Clearing, bertujuan untuk mengeluarkan alkohol dari

enjadi bening (translucent). _ ; |
mengandung parafin cair. (5) Cutting, yaitu

mikron dengan pigau mikrotom.
Jderetan irisan (coupe) di atas obyek glass.

ptuk transiluminasi, maka telah di-

(4) Embedding, yaitu memasulkkan

ingan get,ebﬂ 3-10

(6) Mounting. yaitt meletakkan £°

pengirisan jar



Staini aitu pro "
M "5, YaIlu proses perwamgan terhadap irisan (coupe) dengan zat
warna Haematoxylin dan Eogin
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 1997 hingga Maret 1997.

Pengambilan gonad (sampel) dilakukan di Pulau Barrang Caddi dan pem-
buatan preparat histologi dilaksanakan di Laboratorium Patologi Anatomi

Fakultas Kedokteran Umum Universitas Hasanuddin,

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian i adalah:

- timbangan - lempengan besi bentuk L

- mistar - refrigerator

- kalpel - mikrotom

- gunting bedah - obyek glass + deck glass

- pinset - glide warmer

- botol sampel - mikroskop
Bahan-bahan yang digunakan adalah

. Jarutan Bouin's

- alkohol 50%, T0%, 80%, 95%, dan alkohol absolut (100%)

- xilol
i Parﬂ,f‘i.[l

- putih telur + glycerin

_ alkohol asam 1%
_ lithinm carbondt

. entellan
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Prosedur Penelitian

_ﬁ—__

Gonad (sampel) diambil pada berbagai ukuran ikan kerapu yang ter-
tangkap oleh nelayan di sekitar daerah perairan pulau Barrang Caddi

Kotamadya Ujung Pandang,

Sebelum tkan dibedah untuk diambil gonadnya terlebih dahulu diukur
panjang dan beratnya. Penimbangan gonad dilakukan dengan menggunakan
timbangan elektrik (ketelitian 0,01 gram). Gonad dipotong dengan ketebalan
sekitar 1 cm kemudian difiksasi dengan larutan Bouin's selama 24 jam
untuk selanjutnya dibuat preparat histologi dengan cara seperti pada skema di

halaman 17.

Analisis Data

Perkembangan Gonad
Data perkembangan gonad ikan dianalisis secara deskriptif berdasarkan

preparat histologi dengan menggunakan tahapan perkembangan gonad menurut

klasifikasi yang dijelaskan aleh beberapa peneliti (Smith 1965, Moe 1969,

dan Tan dkk. 1974 yang dikutip oleh Tseng dan Ho 1988).

Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan Gonad (KG) ikan kerapu dihitung dengan rumus
1 it :
Johngon (1971 yang dikutip oleh Effendi 1978). ya!

Trii YW e

e R T ok
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Pﬂf ingan yang telah
terfiksasi Tutup dengan cover

i glass

Al[-zcrhcil 70% - r
Alkohol 95% | | Alk 100% + Xilol

[ Allim]mi 100% | | Al 100% *{ Alk 1009 |

Alk 70% P Alk 95%
Al + 100% + Xilol

(L) Eosin &
) r Birukan dgn —iis
iy N e S P e

* \

i a
Parafin | Harris Haematoxyllin 3
* 1

Blok dgn lempengan Aquades -I‘.,
Leicharts bentuk L .

1 Alokohol 50%

Dinginkan dalam [ Alokohol 70% |
refrigerator/Lemari Es f

Alokohol 80% l

1 Alnkuh?i 95% |

lMulmhil 100% |
T_Celup dim xilol 2 x
: L
Dikeringkan dalam oven
pada suhu 60°C

t |

Letakkan pada obyek glass + Albumin r.ﬂ;\ |

| Iris den Mikrotom - Glyserin

Gambar 2. Skema Pembuatan Preparal Histologi
Sumber : Laboratorium Patologi Anatomi FK-UH, 1996

. g B e .




HASIL DAN PEMBAHASAN

Gametogenesis
Berdasarkan interpretasi hasil histologi, perkembangan gonad ikan
 kerapu malabar (E. malabaricus) yang didapatkan selama penelitian dapat

diklasifikasikan kedalam beberapa kelas, yaitu ; kelas immature female,
kelas mature resting female, kelas mature active female, kelas transis
kelamin betina ke jantan dan kelas mature testis.

Pada kelas immature female, ovarumnya sebagian besar diisi oleh
oosit pravitellogenik yang berdiameter rata-rata (0,025 £ 0,001 mm;, n=20)
atau oosit pada fase 1. Bentuk dari oosit pravitellogenik ini beragam. Oosit
pravitellogenik fase 1 ini ditandai oleh nukleolus tunggal yang terletak di
pinggiran nukleus. Diantara posit pravitellogenik ada beberapa yang tidak
menunjukkan inti sel yang jelas. Yelain oosit pravitellogenik, di beberapa
teritorial jaringan ditemukan sel germinal yang berada pada tingkatan yang
relatif lebih awal (oogonia) (Gambar 3A). Panjang standar ikan pada tahap ni
adalah berkisar antara 27-34 ci.

Selanjutnya ikan yang memiliki panjang standar 58 cm, oogit dalam
ovariumnya gemakin bervariasi, baik dalam hal ukuran maupun tinglat per-
kembangan kematanganmya. Oosit yang memenuhi ovarium adalah oosit pada
fase 1 dan 2 dengan diameter rata-rata (0,05 + 0,002 mi, =203, dimana
oosit pada fase 2 ditandai dengan banyaknya nukleolus di dalam nukleusnya,
Yelain itu juga sudah tampak oosit vitellogenic pada fase 3 dengan diameter
rata-rata (0,12 £ 0,016 mumy; n=20) yang ditandai dengan bentuk dan ukuran
nuklens yang semakin besar dengan nukleoli yang kecil, gelembung kuning
telur sudah tampak terlihat di dalamnya. Sebaliknya jaringan yang

mengandung 0ogonia relatif lebih sedikit (Gambar 3B). Perkembangan gonad

pada tahap ini termasuk dalam tingkatan gonad kelas mature resting female.

g e

RS R S
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Seianj.lll:n}fa pada ikan yang mempunyai panjang standar 60-64 cm, di
dalam ovariumnya semakin banyak mengandung oosit vitellogenic pada fase 4
dengan diameter rata-rata (0,29 + 0,08 mm; 1=20). Pada tahap ini, oosit
vitellogenic mengandung gelembung kuning telur (yolk vesicle) yang ber-
limpah (Gambar 3C). Penampakan ovarium dari luar semakin besar dan
meluas dengan oosit mature yang dapat terlihat dengan jelas menembus
dinding ovarium. Dengan semakin banyaknya sel-sel oosit vitellogenic
mature yang terdapat di dalam ovarium ikan ini, maka IKGnya pun semakin
" besar (Tabel 1). Akan tetapi pada jenis ikan yang sama berasal dari perairarn
Thailand, jumlah cosit matang yang besar dalam ovariumnya ditemukan pada
ukuran ikan yang lebih kecil yang mempunyaipanjang total yaitu sekitar 56,2
- 56.8 om (Yashiro dkk_1993). Adanya perbedaan ini diasumsikan karena
kedua jenis ikan tersebut berasal dari perairan }r;mg berbeda. Hal ini
didukung oleh pemyataan Ong Che (1990 yang dikutip oleh Syam 1996)
bahwa kematangan gonad ditentukan oleh banyak faktor diantaranya tingkat
kesuburan perairan sehingga ukuran sualu q:r:;sias dapat bervariasi pada awal
kernatangan gonadnya. Perkembangan gonad pada tahap ini termasuk dalam
tingkat gonad kelas mature active female.

Pada Gambar 3D, penampakannya sudah menyerupai gonad jantan dan

sica-sisa gamet betina berupa cosit immature berada dalam satu gonad. Pada
eaat ini ikan mengalami masa transisi kelamin betina ke jantan. Pada

gambar tersebut beberapa jaringan betina cudah berubah menjadi jaringan
jantan, Kejadian ini didukung oleh pendapat Reinboth (1967 yang dikutip
oleh Tseng dan Ho 1988) bahwa jaringan jantan berfungsi hanya setelah

jaringan betina berhenti berfungsi. Panjang standar ikan pada tahap ini adalah

i .-._."I-" -~ L
'I-J - - “Il ! %
Crl 3 .g’_"-'-f“ =5 '5".,5\}
e ;'_. T B r.
- = i F' :l 5‘_-
T .I;.I-%H._J b :l-lll"
| ""'.-_-q:b-. *"f Y
' &/
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jaringan betina berhent;
65 cm.

berfungsi, Panjang standar ikan pada tahap ini adalah

Selanjutnya untuk kelas jantan telah ditemukan gonad pada tahap
mature testis yang ditandai dengan ditemukannya sel-sel gamet jantan, yaitu;

spermatogonia (8G), spermatid (8D) dan spermalozoa (SZ) (Gambar 3E)

Panjang standar yang dimiliki ikan pada tnhap‘iui adalah 80 cm.

ale}, 41 cm, 1200 g, IKG=0,09%
i f::tlmhe} 58 cm, 4000 g, TRG = 0,41 % 00 = ooponia,
fuse 1, OPVZ = oosit previtelogenic fasel, OV3 = \

e 3. Perbesaran 10 x, Skola pey 30 .

(A) Kelas 1 (mmmature
(B) Kelas 2 (mature resting
OPV1 = oosit previteloghic
gosit vitelopenic fis
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(C) Kelas 3 (mafure active female), 63 cm, 5000 g IKG = 132% (D) Kelas § dan 6
{transitional and immature testis), 65 cm, 3500 £, IKG =0,157 % . OPV = cosit
previtelognie, AQ = ariresia oosit, OV = odsit vitelogenic, Sg =
Epa'-n:matﬂgﬂrﬁﬂ, Perbesaran 10 x, Skala ey 50 m

(E) Kelas 8 {mature 1estic), a0 cm, 9000 g, IKG = 0,159% , Sg= Spermatogonia Sd=
gpermatid, 525 SpeTmatzoa. Perbesaran 10 ¥, Skala peet30 m.

Gambar 3. Struktur Mikroskopik Gonad Tkan Kerapu Malabar (E. malabaricus)

-

%, 1.‘.'?

b
vigumen L

i
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. Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai IKG yang didapatkan selama peneliti-
an dari ikan kerapu malabar (E, malabaricus) yang berkelamin betina ber-
kisar antara 0,01-1,87%, yang jantan nilai IK.Gnya berkisar antara 0,11-
0,159% dan ikan yang mengalami masa transisi kelamin betina ke jantan nilai
I Gnya adalah 0,157%.

Nilai IKG untuk ikan betina yang tertinggi adalah 1,32-1,87% dengan
panjang slandar 63 - 64 cm. Berdasarkan pengamatan histologis (Gambar 3C),
ovarium dari ikan kerapu ini sebagian besar sudah diisi oleh oosit vitellogenic
yang mature {matang) sehingga volume dan berat gonad juga semakin besar.
Sedangkan pada ikan kerapu Jainnya nilai IKGnya jauh lebih kecil karena
esuai dengan pengamatan histologis, ovarium ikan kerapu belum begitu
berkembang, baik dalam hal ukuran maupun tingkat kematangannya.

Pada ikan kerapu yang mengalami masa transisi kelamin, nilai IKGnya
mengalami pefurunan, Hal ini diasumsikan karena beberapa jaring?.n betina
yang ukurannya jauh lebih besar mengalami perubahan ke jaringan jantan yang
ukurannya jauh lebih kecil.

Untuk mengetahui nilai TKG ikan kerapu malabar (E. malabaricus) yang
didapatkan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Nilai IKG (%) Tkan Kerapu Malabar (£ malabaricus) pada Berbagai

Uluran Panjang dan Berat Tubuh
Panjang Panjang Berat Berat
No | Total | Standar | Tubuh | Gonad | IKG Jexlz

@m) | @m) | (@am) | (gam) | (%) | Kelomin
L 34 27 500 0.33 0,07 Betina
2. 44 35 900 0,57 0,06 Betina
3 49 41 1200 1,13 0,09 Betina
4. 56 A8 3000 1,14 0,04 Betina
. 64 54 3500 386 0,11 Betina
6. 67 58 4000 16,56 0,41 Retina
7 68 60 3500 25,21 0.72 Betina
8. 74 63 5000 65,58 1,32 Betina

9 75 64 5300 99,10 1,87 Betina

10. 76 64 5700 41,37 0,73 Betina
11. 76 65 5500 8.62 0,157 | Transisi
12 90 80 9000 143 0,159 Jantan
13. 99 89 14000 14,72 0,11 Jantan




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

- Dalam satu tingkat perkembangan gonad ikan kerapu Malabar ukuran dan
Juinlah cositnya tidak homogen,

- Perubahan kelamin (sex reversal) terjadi pada ukuran panjang total 76 cm
(panjang standar 65 cm),

- Pada ukuran ikan kerapu dengan panjang standar 63 - 64 cm (panjang total
74 - 75 cm) sudah cukup baik diambil sebagai induk betina dan untuk
induk jantan adalah yang mempunyai panjang total 90 cm (panjang standar
88 cm).

Saran

Untuk mempermudah dalam memperoleh hewan uji yang memiliki
ukuran yang beragam sebaiknya diambil dari pembenihan.



DAFTAR PUSTAKA

Brusle,S., Sicard, Debas, L., Fourcault, B and J. Fuchs. 1992, |
Ultrastuctural Study of Sex Inversion in A Protogynous
Hermaphrodite, Epinephelus microdon (Teleostel, Serranidae).

INRA, Laboratoire de Physiologie des poissons, Campus de Beaulieu,
33042 Rennes. 394 - 406 p,

Comelia, A. 1992, Pendugaan Beberapa Parameter Pertumbuhan Ikan
Kerapu Lumpur (E. taaving Forkal) di Sekitar Perairan

Mangarabombang Kotamadya Ujung Pandang. Sknpsi Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin. 36 Hal.

Effendi, M.I. 1978. Biologi Perikanan (Study Natural History). Fakultas
Perikanan IPB, Bogor, 112 hal.

Hibiya, T. 1982. An Aflas of Fish Histology (Normal and Patological
Features), Kodansha Ltd, Tokyo. 104-108p.

Heemetra, P.C and J.E. Randall. 1993. Groupers of The World (Family

Serradinae, Subfamily Epinephelinae), Food and Agriculture
Organization of The United Nations, Roma. Vol. 16. 184 - 183 p.

Husniati, 1993. Studi Histologi Perkembangan Gonad Udang Barong

. I Esterogen.
Panulirus versicolor) yang Dirangsang Dengan Hormon 3
gkrip&;i. Fakultas Petemakan Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang.

4% hal.

Saanin, H. 1968, Talksonomi dan Kunci Tdentifikasi Tkan I dan 1L Bina
Cipta, Bandung. 520 hal,

" kan Terhadap Per-
Sudrajat. 1985, Pengaruh Cara Pemberian Fa‘

tumbuhan Ikan Kerapu Lumpur (E. farving _,l‘-‘srskaﬂ I.:'?lm" K_urung

Apung. Jumal Penelitian Budidaya Pantai. Balai Penelitian Budidaya

Pantai, Maros. 1(1) : hal 45 - 54

i i buhan Benih
K. 1987. Studi Kebiasaan Nakan dan Pertum ‘
Sugm;!:;n Kerapu Lumpur, E. taiving dan E. morchita di Teluk Banten.

jurnal Penelitian Budidaya Pantai, 3 (1) : hal. 28 - 35,



il T

26

Sunyoto, P. 1994, Pembesaran Kerapu dengan Karamba Jaring Apung.
Penebar Swadaya, Jakarta,

Syam, R. 1996. Aspek Biologi Reproduksi Teripang Pasir (Holothuria
scabra), Skripsi. Fakultas Imu dan Teknologi Kelautan Unhas, hal, 8.

Tzeng, W.Y and S K. Ho. 1988. Grouper Culture (A Practical Manual),
Chien Cheng Publisher Kachsiung, R.O.C. 63p.

Tegal, E.S dan P. Sunyoto. 1989, Membesarkan Kerapu untuk Ekspor,
Sigipan Trubus. Bisnis Perikanan - info Agribisniz No. 23 Th. 11
November 1989, Hal. 7,

Tompo, A. 1984, Studi Tentang Komposisi Jenis dan Beberapa Aspek
Biologi Tkan Kerapu, Ephinepheius spp. di Peralram Pantai
Jeneponto Propinsi Sulawesi Selatan. Jurusan Perikanan Fakultas
Petemakan Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang,

Tumbel, V.C. 1995, Diktat Hiostologi I. Fakultas Kedokteran Umum
Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang. Hal. 1 - 10,

Yashiro, R., Kongkumnerd, J., Vatanakul, V and N. Ruangpanit, 1993
Histological Changes in Gonad of Grouper, Epinephelus
malabaricus. National Institute of Coastal Aquaculture Departement of
Fisheries Songkhla, Thailand. 16 - 24 p.




